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 Literasi telah berkembang dari sekedar kemampuan membaca dan menulis 

menjadi keterampilan yang mencakup keterampilan numerik serta penggunaan 

multimodal. Pada Kurikulum Merdeka semakin menekankan pengembangan 
literasi multimodal dalam buku teks, yang meliputi elemen tekstual, gambar 

visual, dan fitur desain. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penggunaan literasi multimodal pada contoh-contoh teks dalam buku Bahasa 

Indonesia kelas VIII. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 
metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu, 

teknik pencatatan. Berdasarkan hasil penelitian, elemen tekstual, gambar 

visual, dan fitur desain ditemukan penggunaannya dalam buku Bahasa 

Indonesia kelas VIII. Literasi multimodal yang paling banyak digunakan pada 
contoh-contoh teks dalam buku Bahasa Indonesia yaitu elemen tekstual. 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peserta didik, guru, dan sekolah dalam 

memanfaatkan dan mengembangkan penggunaan literasi multimodal. 

Kata kunci: 

 
Literasi  
Literasi multimodal 
Buku teks Bahasa Indonesia 
 

  
 

 
 

ABSTRACT  

Keywords: 

Literacy  

Multimodal literacy 

Indonesian textbooks 

 
Literacy has evolved from just the ability to read and write to a skill that 

includes numerical skills as well as multimodal use. In Kurikulum Merdeka, 

increasingly emphasizes the development of multimodal literacy in textbooks, 

which includes textual elements, visual images and design features. This study 
aims to analyze the use of multimodal literacy in text examples in grade VIII 

Indonesian language books. The method used in this research is descriptive 

qualitative method. The data collection technique used is note-taking 

technique. Based on the results of the study, textual elements, visual images, 
and design features were found to be used in the 8th grade Indonesian 

language book. The most widely used multimodal literacy in the text examples 

in the Indonesian language book is the textual elements. This research can be 

useful for learners, teachers, and schools in utilizing and developing the use 
of multimodal literacy. 
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1. PENDAHULUAN  

Literasi dianggap sebagai modal utama dalam menghadapi tantangan-tantangan di 

masa depan dan dalam pembelajaran. Pada awalnya, literasi dimaknai sebatas kemampuan 

membaca dan menulis saja. Namun selanjutnya, literasi dimaknai sebagai kemampuan 

membaca, menulis, dan numerik. Literasi memang tidak bisa dilepaskan dari bahasa. 

Seseorang dikatakan memiliki kemampuan literasi apabila telah menguasai keterampilan 

berbahasa, yaitu membaca dan menulis. Makna literasi tersebut -kemampuan membaca dan 

menulis- berkembang menjadi lebih luas. Salah satu cara yang digunakan untuk 

memperolehnya adalah melalui proses pembelajaran.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka semakin menekankan 

pada pengembangan kemampuan literasi peserta didik. Salah satunya tercermin dari buku 

teks yang menggunakan literasi multimodal. Buku teks sebagai salah satu komponen penting 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran strategis dalam mendukung 

pencapaian tujuan kurikulum tersebut. Pada perkembangan era digital yang semakin pesat, 

literasi multimodal telah menjadi keterampilan yang sangat penting untuk dikuasai oleh 

peserta didik. Kemampuan memahami dan menciptakan teks yang menggabungkan berbagai 

mode representasi, seperti teks tertulis, gambar, audio, dan video menjadi semakin relevan 

dalam kehidupan sehari-hari. Buku teks Bahasa Indonesia, sebagai salah satu sumber belajar 

utama peserta didik, memiliki peran penting dalam mengembangkan literasi multimodal 

peserta didik. Pengembangan tersebut tercermin dari penggunaan beberapa moda dalam 

penyajian buku teksnya. 

Secara umum, moda yang digunakan dalam teks multimodal berbasis cetak terbagi 

ke dalam tiga kategori, yaitu: 1) elemen tekstual (bahasa tertulis), 2) gambar visual 

(fotografi, lukisan, grafik, gambar, dan bagan), dan 3) fitur desain (perbatasan, tifografi, dan 

fitur desain grafis lainnya). Saat ini, teks yang dibaca oleh peserta didik mengalami 

pergeseran, dari berbasis cetak ke digital. Dengan demikian mode yang digunakan pun 

semakin meluas hingga mencakup efek suara, gambar bergerak, dan mode digital lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan literasi multimodal pada 

contoh-contoh teks dalam Buku Bahasa Indonesia kelas VIII. Selain itu, penelitian ini juga 

akan mengidentifikasi potensi dan tantangan dalam upaya mengintegrasikan pembelajaran 

literasi multimodal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan menganalisis berbagai 

aspek multimodalitas dalam teks-teks tersebut, diharapkan dapat diketahui sejauh mana buku 

teks tersebut telah mendukung pengembangan literasi multimodal peserta didik. Harapannya 

dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai karakteristik multimodalitas yang 

terdapat dalam buku teks tersebut, serta implikasinya terhadap pembelajaran peserta didik. 

Literasi multimodal telah menjadi topik yang menarik di era digital saat ini. 

Walaupun demikian, penelitian mengenai penggunaan literasi multimodal dalam buku teks 

Bahasa Indonesia, khususnya pada tingkat pendidikan menengah pertama, masih relatif 

terbatas. Berdasarkan temuan tersebut, penulis tertarik meneliti penggunaan literasi 

multimodal pada contoh-contoh teks dalam buku Bahasa Indonesia kelas VIII. 

1.1. Buku Teks  

Berdasarkan Permendiknas RI Nomor 11 Tahun 2005 tentang Buku Teks Pelajaran, 

buku teks pelajaran adalah buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah, yang memuat 

materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan 

kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan 

kemampuan estetis, potensi fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional 

pendidikan (Munandar, 2023: 3). 
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 Menurut Widayati & Subekti (dalam Hanifah dkk., 2023:11) buku teks dari berbagai 

penerbit yang telah beredar di pasaran dapat dijadikan sebagai buku referensi, akan tetapi 

pengadaan buku teks yang disajikan oleh banyak penulis membuat kualitas buku teks 

menjadi beragam. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 pasal 1 ayat 23 menyatakan 

bahwa buku teks pelajaran adalah sumber pembelajaran utama untuk mencapai kompetensi 

dasar dan kompetensi inti.  

Idealnya buku teks itu sesuai dengan kurikulum nasional dan berfungsi mendukung 

terbentuknya kompetensi lulusan peserta didik. Buku teks sebagai sumber belajar menjadi 

pegangan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penyusunannya disesuaikan dengan tujuan 

pembelajarannya. Menurut Pebriana (dalam Hanifah dkk., 2023:11) buku teks yang baik 

hendaknya memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi, wacana memenuhi aspek keterbacaan, 

serta informasi yang disajikan mudah dipahami. Buku teks juga perlu memperhatikan empat 

aspek, yaitu isi, penyajian, bahasa, dan grafik yang sesuai dengan kurikulum nasional. Selain 

itu, sumber belajar yang digunakan untuk peserta didik harus memiliki penyajian yang 

menarik untuk meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam membaca, serta 

mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang ada dalam buku tersebut 

(Hanifah dkk., 2023: 11). 

1.2. Literasi  

National Institue for Literacy (dalam Rokmana dkk., 2023: 131) mendefinisikan 

literasi sebagai kemampuan individu untuk membaca, menulis, berbicara, menghitung, dan 

memecahkan masalah pada tingkat keahlian yang diperlukan dalam pekerjaan, keluarga, dan 

masyarakat. Sejalan dengan pendapat Dhina (dalam Fahrianur dkk., 2023: 105) literasi 

bukan hanya sekadar membaca dan menulis, tetapi meliputi keterampilan berpikir kritis 

dalam memanfaatkan sumber pengetahuan yang berbentuk cetak, visual, maupun digital.  

Literasi merupakan kemampuan yang berkaitan dengan keahlian memahami bacaan. 

Bersadarkan asal katanya, litterae yang berarti kumpulan huruf, maka litterae dapat diartikan 

sebagai orang yang memiliki kemampuan atau kompetensi akan suatu pengetahuan, atau ia 

dapat membaca atau menulis, serta memiliki kemampuan untuk memanfaatkan 

pengetahuannya tersebut (Syah & Darmawan, 2019:72). 

Berkembangnya ilmu pengetahuan menuntut peserta didik untuk menguasai 

kemampuan membaca dan menulis yang lebih tinggi. Tujuannya agar mereka memiliki 

wawasan dan pengetahuan yang cukup untuk mengikuti perkembangan zaman pada saat ini. 

Menurut Rohman (Rokmana dkk., 2023: 131) kemampuan membaca memiliki andil dan 

merupakan salah satu penentu kesuksesan seseorang. Hal ini disebabkan semua akses 

informasi dan ilmu pengetahuan yang dimiliki berkaitan dengan kegiatan membaca. 

1.3. Literasi Multimodal  

Keterampilan membaca tidak hanya bersumber pada teks cetak, tapi juga berbasis 

layar komputer (viewing multimodal texts). Kondisi ini mendorong adanya Gerakan New 

London Group yang menentang literasi hanya berbasis bahasa. Kemudian mereka 

mengajukan konsep multiliterasi (perbedaan dalam konteks dan pola komunikasi) serta 

multimodalitas yang mengacu pada adanya beragam sumber makna dari gambar, suara, 

gerak, animasi, dan lainnya (Sahiruddin dkk., 2023:2). 

Menurut Serafini (dalam Sahiruddin dkk., 2023:56) secara umum, moda yang 

digunakan dalam teks multimodal berbasis cetak terbagi menjadi tiga kategori, yaitu 1) 

elemen tekstual (bahasa tertulis), 2) gambar visual (fotografi, lukisan, grafik, gambar, dan 

bagan), serta 3) fitur desain (perbatasan, tipografi, dan fitur desain grafis lainnya). Saat teks 

yang dibaca bergeser dari basis cetak ke digital, maka moda yang digunakannya meluas 
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hingga mencakup efek suara, gambar bergerak, dan moda digital lainya. Dengan demikian, 

teks multimodal adalah entitas multimodal yang kompleks baik dalam bentuk cetak maupun 

digital, memanfaatkan berbagai sumber daya budaya dan semiotika untuk 

mengartikulasikan, mewakili, dan mengkomunikasikan berbagai konsep dan informasi. 

Berikut penjelasan masing-masing dari ketiganya secara lebih khusus. 

a. Elemen Tekstual (Bahasa Tertulis) 

Menurut Leeuween (dalam Sahiruddin dkk., 2023:21) teks memberikan informasi dan 

pesan kepada pembacanya, teks dipandang mengandung multimodal karena ekspresi 

makna tidak hanya lewat kata-kata, namun juga unsur lainnya yang terlibat seperti jenis 

tulisan, ukuran, dan warna yang digunakan.  

b. Gambar Visual (Fotografi, Lukisan, Grafik, Gambar, dan Bagan) 

Kata-kata sering kali didampingi oleh sumber-sumber visual seperti gambar, lukisan, 

karya seni, emotikon, dan sebagainya (Sahiruddin dkk., 2023:21). Menurut Duchak 

(dalam Syah & Darmawan, 2019:72) berpendapat bahwa perkembangan teknologi 

digital yang didukung oleh banyaknya media berupa gambar, foto, atau video 

bermanfaat sebagai bahan pembelajaran sepanjang hayat. Perkembangan tersebut harus 

didukung dengan daya serap informasi secara visual oleh pembaca. Daya, serap, 

membaca, dan memahami makna dari informasi yang terkandung dalam media visual 

saat ini dikenal dengan literasi visual. 

c. Fitur Desain (Perbatasan, Tipografi, dan Fitur Desain Lainnya) 

Van Leeuwen (dalam Sahiruddin dkk., 2023:3) mengemukakan bahwa aksebilitas 

terhadap teknologi digital seperti software Word dan PowerPoint telah membuat desain 

teks multimodal bisa dibuat dan diakses oleh siapa saja, serta mengemukakan bahwa 

literasi multimodal telah menjadi keterampilan kerja dan keterampilan hidup. 

Fitur desain merupakan elemen dan komponen yang digunakan dalam proses desain 

untuk menciptakan produk visual yang menatik. Fitur desain membantu dalam 

menyampaikan pesan, memandu perhatian, dan mempengaruhi pembacanya. Fitur 

desain merujuk pada elemen desain seperti estetika, fungsi, dan keterbacaan dari sebuah 

desain. Terdapat beberapa elemen yang perlu diperhatikan dalam fitur desain, yaitu 

tipografi, ilustrasi, dan tata letak (Hasian dkk., 2021: 729-733). 

 

2. METODE  

Melalui metode kualitatif deskriptif, peneliti menganalisis literasi multimodal pada 

contoh-contoh teks dalam Buku Bahasa Indonesia kelas VIII. penelitian kualitatif deskriptif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian. Pendeskripsian dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 

khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Penelitian berupa data dalam bentuk tekstual, gambar visual, dan fitur desain dalam 

Buku Bahasa Indonesia kelas VIII. Data penelitian tersebut dianalisis oleh peneliti untuk 

mendeskripsikan cakupan literasi multimodal dalam buku Bahasa Indonesia kelas VIII. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah Buku Bahasa Indonesia kelas VIII, 

Kemendikbudristek cetakan 1 tahun 2021. 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu teknik pencatatan. Penelitian 

ini dimulai dari mengamati, mengidentifikasi, mengklasifikasi, menganalisis, dan 

mendeskripsikan cakupan literasi multimodal berupa bentuk tekstual, gambar visual, dan 
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fitur desain dari Buku Teks Bahasa Indonesia kelas VIII. Berikut ini tabel klasifikasi data 

yang digunakan. 

Uji validitas data yang digunakan yaitu peningkatan ketekunan dan diskusi dengan 

teman. Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan. Peneliti dapat meningkatkan ketekunan dalam bentuk pengecekan 

kembali apakah data yang telah ditemukan itu benar atau tidak, dengan cara melakukan 

pengamatan secara terus menerus, membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian 

atau dokumen terkait. Diskusi dengan teman merupakan suatu proses pengecekan data 

kepada sumber data, agar informasi yang diperoleh dalam penelitian memiliki kesesuaian 

dengan yang dimaksudkan oleh sumber data. 

 

Tabel 1. Tabel Klasifikasi Data 

Contoh Teks 

Kategori Literasi 

Multimodal No. Data 

ET GV FD 

     

     

     

     

 

Keterangan: 

1) Elemen Tekstual = ET 

2) Gambar Visual = GV 

3) Fitur Desain = FD 

 

Gambar 1. Cover Buku Bahasa Indonesia kelas VIII 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.Hasil  

Berdasarkan hasil analisis literasi multimodal pada contoh-contoh teks dalam buku 

Bahasa Indonesia kelas VIII, peneliti mendapatkan sebanyak 33 data. Data tersebut meliputi 

elemen tekstual sebanyak 18 data, gambar visual sebanyak 6 data, dan fitur desain sebanyak 

9 data.  

Tabel 2. Hasil analisis data literasi multimodal pada contoh-contoh teks 

No. Tanggapan Jumlah Persentase 

1. Elemen Tekstual 18 55% 

2. Gambar Visual 6 18% 

3. Fitur Desain 9 27% 

Total 33 100% 

 

Hasil analisis literasi multimodal pada contoh-contoh teks pada buku Bahasa 

Indonesia kelas VIII, peneliti menemukan kecenderungan penggunaan literasi multimodal 

dengan menggunakan elemen tekstual. Karena pada dasarnya, kemampuan literasi mengacu 

pada kemampuan membaca, sehingga elemen tekstual mendominasi moda yang digunakan 

pada buku Bahasa Indonesia kelas VIII. 

Tabel 3. Temuan data analisis literasi multimodal pada contoh-contoh teks 

Contoh Teks 

Katergori Literasi 

Multimodal No. Data 

ET GV FD 

 

   1 



30 

 Fajriyah, Talitha, & Uskitya, Analisis Literasi Multimodal dalam Buku Teks Bahasa Indonesia  

 

 

  8 

 

 

  12 

... ... ... ... ... 

 

Keterangan: 

1) Elemen Tekstual = ET 

2) Gambar Visual = GV 

3) Fitur Desain = FD 

3.2.Pembahasan  

Literasi multimodal yang paling banyak digunakan pada contoh-contoh teks dalam 

buku Bahasa Indonesia kelas VIII yaitu elemen tekstual. Elemen tekstual digunakan untuk 

menulis contoh teks secara utuh, dengan memperhatikan keterbacaan, jenis tulisan, ukuran, 

dan warna. Dapat dilihat pada tabel 3, nomor  data 1 menunjukkan contoh teks dengan 

menggunakan elemen tekstual, karena berbentuk teks tulis untuk menyampaikan informasi 

kepada pembaca. Contoh teks dengan menggunakan elemen tekstual juga terdapat pada data 

(2, 3, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27,  28, 29, 30, 32, 32, dan 33). 

Data (5, 6, 9, 12, 16, dan 18) menunjukkan contoh teks dengan menggunakan gambar 

visual karena memuat gambar sebagai sumber literasinya. Gambar tersebut dapat 

mendukung daya serap informasi secara visual oleh pembaca. 
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Penggunaan literasi multimoda dengan menggunakan fitur desain terdapat pada data 

(7, 8, 10, 11, 13, 14, 15, 17, dan 19). Hal tersebut karena contoh teks menggunakan desain 

untuk menciptakan produk visual  yang menarik. Fitur desain merujuk pada elemen desain 

yaitu estetika, fungsi, dan keterbacaan dari desain yang digunakan pada contoh teks, selain 

itu penggunaan tipografi, ilustrasi, dan tata letak pada contoh teks mempengaruhi 

penyampaian informasi kepada pembaca. 

 

4. SIMPULAN  

  Berdasarkan hasil penelitian, literasi multimodal pada contoh-contoh teks dalam 

buku Bahasa Indonesia kelas VIII terdiri atas elemen tekstual, gambar visual, dan fitur desain 

didominasi dengan penerapan literasi multimodal yaitu elemen tekstual pada contoh-contoh 

teks yang digunakan.  

  Dapat disimpulkan dari hasil penelitian dalam buku teks Bahasa Indonesia di 

temukan total 33 data mengenai contoh-contoh teks dalam buku Bahasa Indonesia kelas VIII 

yang dikelompokkan menjadi tiga kategori. Pertama, sebanyak 18 data masuk ke dalam 

kategori “Elemen Tekstual” yang memiliki persentase 55%. Kedua, sebanyak 6 data masuk 

kategori “Gambar Visual” yang memiliki persentase 18%. Dan ketiga, sebanyak 9 data 

masuk kategori “Fitur Desain” yang memiliki persentase 27%. Dengan demikian, maka 

jumlah contoh dengan moda “Elemen Tekstual” merupakan data terbanyak. Hal tersebut 

menandakan buku teks siswa Bahasa Indonesia kelas VIII memuat teks sebagai contoh 

bahan bacaan, teks dipandang mengandung multimodal karena ekspresi makna tidak hanya 

lewat kata-kata, tetapi juga unsur lainnya yang terlibat seperti jenis tulisan, ukuran, dan 

warna yang digunakan. Kemudian, data terbanyak kedua yaitu contoh dengan moda “Fitur 

Desain” yang merupakan media visual saat ini dikenal dengan literasi visual. 

  Secara keseluruhan, penerapan literasi multimodal pada contoh-contoh teks dalam 

buku Bahasa Indonesia memanfaatkan kombinasi teks, gambar, dan desain untuk 

menyampaikan informasi dengan cara komprehensif dan menarik kepada peserta didik. 

Buku teks Bahasa Indonesia saat ini digunakan sebagai acuan dalam proses pembelajaran di 

dalam kelas. Hal tersebut dapat menjadi masukan bagi peserta didik, guru, dan sekolah untuk 

memanfaatkan dan mengembangkan penggunaan literasi multimodal pada contoh-contoh 

teks dalam buku Bahasa Indonesia kelas VIII. Semakin literasi multimodal dimanfaatkan, 

semakin membantu peserta didik dalam kesuksesan pembelajarannya. 
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